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Abstract : The research is aimed to: (1) Get the set ohapeled problems
which are valid and practical about fraction numberthe Junior High
School. (2) Find out the potential effects of operled problems in relation
to students’achievement in solving open-ended probl at Junior High
School. This research is a developmental resedtah respondence of this
research are 37 students of seventh grade at SNjeriNe Sekayu. The
instrument used for this research is test of opedee problems. All data
have been collected was analysed qualitatively. fEselts show that: (1)
This research produces open ended problem aboctiofianumber for
students of VII grade which are valid and practidde validity was judged
by validator, where the all validators state tHa# tnstrument have been
valid based on the content, construct and face.vhhdity was also judge
by validator in the small group. The practicalitpsvshown by the result of
validators, which most of students could solvedpen-ended problems. (2)
The prototype of open-ended problems which wereeld@ed has positive
potential effect to the result of student achievetnand that is shown by the
variety of students’answers, and the average stspesitive category of 2
tests were 79,8%.
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Matematika merupakan kebutuhan ditinjau dari proses pembelajarannya
universal yang mendasari perkembangan maupun dari hasil belajar siswanya
teknologi modern. Matematika mempunyai (Pambudi, 2007:39).
peran penting dalam berbagai disiplin ilmu Menurut  Wahyudin  (2003:223)
dan memajukan daya pikir manusia. Oleh diantara penyebab rendahnya pencapaian
karena itu matematika merupakan sarana siswa dalam pembelajaran matematika
untuk menumbuhkembangkan cara berpikir adalah proses pembelajaran yang belum
logis, cermat, dan kreatif (Soedjadi, optimal. Dalam proses pembelajaran
2000:43). Memandang arti penting umumnya guru asyik sendiri menjelaskan
matematika, maka sudah selayaknya jika apa-apa yang telah dipersiapkannya.
setiap siswa harus memiliki kemampuan Demikian juga siswa asyik sendiri menjadi

untuk menguasai matematika. penerima informasi yang baik. Siswa hanya
Namun sayangnya penguasaan mencontoh apa yang dikerjakan guru, dan
siswa dalam pembelajaran matematika dalam  menyelesaikan  soal, siswa

masih lemah. Sampai saat ini masih banyak beranggapan cukup dikerjakan seperti apa
fihak yang belum puas terhadap hasil yang dicontohkan (Mina, 2006:4).
pembelajaran matematika di sekolah, baik Akibatnya siswa kurang  memiliki
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kemampuan menyelesaikan soal dengan diri, dilaksanakan melalui proses
alternatif lain. Siswa juga kurang pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif,
memperoleh kesempatan secara bebasdan menyenangkan (Permendiknas,
untuk mengekspresikan dirinya. Padahal 2006:9).

kemampuan seperti ini sangat dibutuhkan Untuk menanggulangi hal tersebut,
oleh siswa untuk menyelesaikan didalam  Kurikulum Tingkat Satuan
permasalahan-permasalahan yang akanPendidikan (KTSP) yang berlaku sekarang,
mereka hadapi dimasa depan. Hal ini fokus dalam pembelajaran matematika
sejalan dengan tuntutan kurikulum yaitu hendaknya pendekatan pemecahan
agar siswa mendapatkan pelayanan masalah. Masalah tersebut  mencakup
pendidikan yang bermutu, serta masalah tertutup dengan solusi tunggal,
memperoleh kesempatan untuk masalah terbuka dengan solusi tidak
mengekpresikan dirinya secara bebas dantunggal, dan masalah dengan berbagai cara
dinamis (Permendiknas, 2006). penyelesaian. (Permendiknas Nomor 22:

Selain itu menurut Marpaung 2006)

(Khabibah, 2006:104), proses pembelajaran Berdasarkan kenyataan maka perlu
di sekolah didominasi oleh golongan yang dikembangkan pembelajaran matematika
memandang matematika sebagai produk yang dapat memberikan keleluasaan kepada
yang sudah ada dan perlu ditransfer ke siswa untuk berpikir secara aktif dan
pikiran anak. Pembelajaran seperti ini dapat kreatif, yang salah satunya adalah
menyebabkan anak belajar hanya denganpembelajaran dengan pemberian soal-soal
hapalan. Seperti yang dikemukakan oleh open-ended. Pembelajaran dengaopen-
Khabibah (2006:103-104), bahwa ended menurut Shimada (1997) adalah
gambaran yang tampak dalam pembelajaran yang menyajikan suatu
pembelajaran matematika sampai saat ini, permasalahan yang memiliki metoda atau
menekankan lebih pada hapalan dan penyelesaian yang lebih dari satu.
mencari satu jawaban yang benar untuk Pembelajaran ini memberi kesempatan
soal-soal yang diberikan , sedangkan kepada  siswa untuk  memperoleh
kemampuan siswa untuk menyelesaikan pengetahuan, pengalaman menemukan,
soal dengan banyak strategi dan banyak mengenali dan memecahkan masalah
solusi kurang mendapat perhatian. dengan beberapa strategi.

Demikian juga dengan tes prestasi Heddens dan Speer (Shimada,
belajar untuk menilai kemajuan siswa 1997) yang berpendapat baham@en-ended
selama program pendidikan kebanyakan dapat memberi kesempatan kepada siswa
hanya meliputi tugas-tugas yang harus untuk berperan aktif dan meningkatkan
dicari satu jawaban yang benar (berpikir cara berpikir siswa. Open-ended
convergen), sedangkan kemampuan memberikan keleluasaan kepada siswa
berpikir divergen, yaitu menjajaki berbagai  untuk berpikir secara aktif dan kreatif
kemungkinan jawaban atas suatu masalah dalam melakukan pemecahan masalah dan
jarang diukur (Munandar, 2002:6-7). sangat menghargai keragaman berpikir
Dengan demikian, kemampuan intelektual yang mungkin timbul selama proses
anak untuk berkembang secara utuh pemecahan masalahnya (Mina, 2006:6).
diabaikan (Khabibah,2006:104). Proses pembelajaran pada

Selain itu pembelajaran matematika hakekatnya untuk mengembangkan
dengan hanya memberikan soal-soal aktivitas dan kreativitas peserta didik,
convergen menyebabkan proses melalui kegiatan pembelajaran.
pembelajaran yang aktif dan kreatif Kegiatan pembelajaran dengan
ditelantarkan, padahal dalam salah satu memberikan soal-soajpen-ended biasanya
pilar belajar disebutkan bahwa belajar itu membawa siswa dalam  menjawab
untuk membangun dan menemukan jati pemasalahan dengan banyak cara dan
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mungkin juga banyak jawaban yang benar penyelesaian masalah tanpa harus terpaku
sehingga mengundang potensi intelektual pada cara yang sudah biasa dikenal
dan pengalaman siswa dalam proses sebelumnya.

menemukan sesuatu yang baru. Soal-soal open-ended memberikan
Tujuan dari pembelajaran dengan peluang kepada siswa untuk memberikan
pemberian soal terbuka opgen-ended) banyak pemecaham masalah dengan

adalah untuk membantu mengembangkan banyak strategi pemecahan masalah,
kegiatan kreatif dan pola pikir matematis sehingga dengan beragamnya jawaban yang
siswa melalui problem solving secara  diberikan siswa tersebut guru dapat
bersamaan (simultan) (Nohda, 2001). mendeteksi kemampuan berpikir siswa.
Dengan kata lain, pembelajaran dengan Dengan memberikan  soal-soal
memberikan soal-soal terbuka ini ditujukan open-ended proses berpikir siswa dapat
untuk mengembangkan daya kreatif dan tergambar atau  ditelusuri melalui
kemampuan berpikir matematis siswa jawabannya. Dengan demikian guru akan
secara maksimal sesuai dengan kualitas danmendapat banyak informasi berkenaan
tingkat kemampuan siswa yang dengan kemampuan berpikir siswa.
bersangkutan. Selain itu dalam menyelesaikan

Selanjutnya Heddens dan Speer suatu permasalahan umumnya guru sering
(Rusoni, 2003:30) mengungkapkan bahwa memberikan prosedur praktis untuk
dengan pemberian soal terbuka, dapat menyelesaikannya. Dengan memberikan
memberi rangsangan kepada siswa untuk soal-soal open-ended, sebagai usaha
meningkatkan cara berpikirnya, siswa menghindari anggapan siswa terhadap
memiliki kebebasan untuk prosedur praktis yang diberikan guru
mengekspresikan hasil eksplorasi daya sebagai satu-satunya prosedur (lbrahim,
nalar dan analisanya secara aktif dan kreatif 2007:31).

dalam upaya menyelesaikan suatu Silver dalam Khabibah (2006:104)
permasalahan. menegaskan bahwa dengan menggunakan
Pembelajaran open-ended masalah terbuka open-ended problems)

memberikan kesempatan kepada siswa dapat memberi siswa banyak pengalaman
untuk menginvestigasi berbagai strategi dan dalam menafsirkan masalah, dan mungkin
cara yang diyakininya sesuai dengan membangkitkan gagasan yang berbeda bila
kemampuan mengelaborasi permasalahan.dihubungkan dengan penafsiran yang
Tujuannya adalah agar kemampuan berbeda.
berpikir matematika  siswa  dapat Lebih lanjut Khabibah (2006:104)
berkembang secara maksimal dan pada saatmengemukakan bahwa jika siswa diberi
yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari masalah terbuka ofen-ended), praktek
setiap siswa terkomunikasikan melalui menggali sumber-sumber yang dibutuhkan
proses belajar mengajar. Inilah yang untuk membuat kesimpulan, rencana
menjadi pokok pikiran pembelajarapen- mengerjakan tugas, memilih metode dan
ended, yaitu pembelajaran yang menerapkan kemampuan matematika
membangun kegiatan interaktif antara mereka, maka siswa akan mendapatkan
matematika dan siswa sehingga sejumlah manfaat dari hal tersebut. Selain
mengundang siswa untuk menjawab manfaat dalam bidang kognitif, mereka
permasalahan melalui berbagai strategi. juga akan mendapat manfaat dalam bidang
Soal-soal open-ended dirancang afektif antara lain, mereka merasa dihargai
untuk menyelesaikan persoalan atau karena diberi kesempatan yang sama untuk
permasalahan dengan beberapa cara ataumengkonstruksi konsep secara individu.
strategi. Dengan pemberian soal-so@en- Diketahui bahwa soal-soabpen-
ended memungkinkan siswa berperan aktif ended yang diberikan guru kepada siswa
dalam mengembangkan metode merupakan soal yang pemecahannya tidak
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harus hanya satu cara. Oleh karena itu 5. Siswa mempunyai pengalaman yang
siswa harus memanfaatkan keberagaman kaya dan senang atas penemuan mereka
cara atau strategi untuk menyelesaikan dan menerima persetujuan temannya.
permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan Berdasarkan uraian diatas, maka
untuk memberi pengalaman kepada siswa dapat diungkap bahwa keunggulan dari
dalam menemukan sesuatu yang baru pemberian soal open-ended dalam

berdasarkan pengetahuan, keterampilan, pembelajaran matematika adalah
dan cara berpikir matematikang telah kemampuan berpikir matematika siswa
diperoleh sebelummya. dapat berkembang secara maksimal,

Adapun keunggulan dari melalui berbagai strategi dan cara yang

pembelajaran dengan pemberian soal- soal diyakininya dalam menyelesaikan masalah,
open-ended menurut Sawada (dalam Aki, sehingga membantu perkembangan

2000) adalah sebagai berikut : aktivitas dan kreatifitas berfikir siswa.

1. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam Namun kenyataannya di sekolah
pelajaran dan lebih mudah guru matematika khususnya guru yang
mengungkapkan ide-idenya. mengajar bidang studi matematika di SMP

2. Siswa  memiliki lebih banyak jarang sekali memberikan (melatihkan)
kesempatan untuk memakai soal-soal open-ended kepada siswanya
pengetahuan yang komprehensif dan dalam proses pembelajaran di kelas.
keterampilan matematikanya. Akibatnya dalam kompetisi Olimpiade

3. Setiap siswa dapat merespon soal dalam Sains Nasional (OSN) tahun 2007 yang
beberapa cara berbeda menurut caranyadiikuti oleh siswa-siswi SMP se-Sumatera
sendiri. Soalopen-ended memberikan Selatan untuk bidang studi matematika
setiap siswa kesempatan untuk diperoleh data nilai rata-rata siswa hanya

menemukan jawabannya sendiri. mencapai 15,39 dengan skala 1 sampai 100
4. Memberikan siswa pengalaman (Sumber : Diknas Pend. Prov. SumSel).
bernalar melalui kegiatan Diketahui bahwa soal-soal matematika

membandingkan dan diskusi dalam dalam kompetisi OSN tersebut sebagian
kelas, siswa sangat termotivasi untuk besar adalah soal-soal matematika dalam
memberikan alasan dari jawaban- bentuk open-ended. Kenyataan ini

jawabannya kepada siswa-siswa lain. mengindikasikan bahwa kemampuan siswa
5. Terdapat pengalaman kaya bagi siswa SMP  se-Sumatera  Selatan dalam
untuk menikmati kesenangan menyelesaikan soal-soapen-ended masih
menemukan dan menerima persetujuan lemah. Kondisi yang sama juga terjadi di
dari teman sekelasnya. SMP se-Kabupaten MUBA. Dari hasil tes
Selain itu Takahashi (2005) , OSN bidang studi matematika tahun 2007,
menyebutkan beberapa keunggulan kemampuan siswa mengerjakan soal-soal
berkenaan dengan hal ini adalah : open-ended masih belum memuaskan. Hal
1. Siswa mengambil bagian lebih aktif ini dapat diketahui dari nilai rata-rata yang
dalam pembelajaran, dan sering diperoleh hanya mencapai 21,32 dengan
menyatakan ide-ide mereka skala 1 sampai 100.
2. Siswa mempunyai lebih banyak Diketahui bahwa salah satu materi
peluang menggunakan pengetahuan dan matematika yang banyak digunakan dalam
keterampilan matematis mereka. kehidupan sehari hari adalah pecahan

3. Siswa dengan kemampuan rendah bisatercakup dalam ruang lingkup aspek
memberikan reaksi terhadap masalah bilangan yang dipelajari pada kelas VII
dengan beberapa cara signifikan dari SMP. Salah satu tujuan pembelajaran

milik mereka sendiri. pokok bahasan bilangan pecahan, adalah
4. Mendorong Siswa untuk memberikan siswa dapat menyelesaikan soal yang
bukti. berkaitan dengan operasi hitung pecahan
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serta menggunakannya dalam pemecahanvaliditas dikaitkan dengan dua hal yaitu :

masalah. Untuk  mencapai  tujuan

pembelajaran tersebut secara maksimal,

tidak cukup dengan memberikan soal-soal
tertutup yang terdapat dalam buku
pelajaran matematika yang beredar
disekolah. Tapi diperlukan juga pemberian
soal-soal  open-ended yang bisa

mengembangkan pola pikir kreatif siswa
melalui permasalahan permasalahan
matematika yang diberikan oleh guru, yang

selama ini tidak terdapat dalam buku
pelajaran siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan
penulis terhadap buku-buku pelajaran

matematika yang digunakan di sekolah,

soal-soal yang ada di dalam buku tersebut sesuai dengan yang diharapkan

jarang diberikan soal yang berbentgen-
ended (untuk dikatakan hampir tidak ada).
Buku ajar yang digunakan di
sekolah menengah pertama, yang
diterbitkan beberapa tahun terakhir, jika
dianalisis ketersediaan soal pada buku
tersebut adalah :
Tabel 1. Buku Ajar Matematika pada
Sekolah Menengah Pertama serta
Ketersediaan Soal pada Buku

No | Penerbit | Tahun | Ketersediaan
Pener Soal Pada
bitan Buku

1 | Erlangga 2005 | Soal tertutup

2 |PT Tiga| 2006 | Soal tertutup

Serangkai
3 | Solo 2006 | Soal tertutup
Grafindo

Dari tabel di atas terlihat bahwa
belum tersedia buku yang memuat soal
open-ended. Dari uraian di atas maka perlu
dikembangkan soal-soapen-ended dalam
pembelajaran matematika di Tingkat
Sekolah Menengah Pertama. Penulis
tertarik untuk mengembangkan soal-soal
open-ended dalam pembelajaran
matematika pokok bahasan bilangan
pecahan di Sekolah Menengah Pertama.

Menurut Nieveen (1999), suatu
produk  pengembangan di  katakan
berkualitas jika memenuhi tiga kriteria
yaitu valid, praktis dan efektif. Aspek
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produk yang dikembangkan harus
didasarkan pada (1xontent validity

(kajian teoritik yang kuat) dan (2pnstruct

validity (terdapat konsistensi internal).
Sedangkan aspek kepraktisan meliputi
keterpakaian dan kemudahan dalam
penggunaan produk yang dikembangkan.
Aspek ini dapat dipenuhi jika : (1) Para ahli
dan praktisi mneyatakan bahwa apa yang
dikembangkan dapat diterapkan dan (2)
Kenyataan menunjukkan bahwa apa yang
dikembangkan tersebut dapat diterapkan.
Untuk aspek keefektifan dapat dilihat
berdasarkan produk yang dikembangkan
memberikan pengaruh pdtential  effect)

dengan
parameter sebagai berikut : (1) Ahli dan
praktisi berdasarkan pengalamannya

menyatakan bahwa perangkat soal yang
dikembangkan mempunyai potensial efek
yang baik dan (2) Secara operasional
perangkat soal tersebut memberikan hasil
sesuai yang diharapkan.

Untuk aspek validasi dibutuhkan
ahli dan praktisi untuk memvalidasi produk
yang dikembangkan. Sedangkan untuk
aspek  kefraktisan dan  keefektifan
digunakan siswa sebagai objek penelitian.
Berkenaan dengan hal di atas maka pada
penelitian ini : (1) Validasi oleh pakar
(ahli) berisikan validasi konten, konstruk
dan wajah, (2) Kepraktisan berarti dapat
diterapkan oleh guru sesuai dengan yang
direncanakan dan mudah digunakan oleh
siswa dan (3) Potensial efek berdasarkan
hasil tes siswa terhadap soal-sagen-
ended yang dikembangkan oleh peneliti.

Berdasarkan uraian di atas , maka
pertanyaan dalam penelitian ini adalah ”
Bagaimanakah karakteristik soal-sopén-
ended pada pokok bahasan bilangan
pecahan yang valid dan praktis ? serta
apakah soal-soalpen-ended memiliki efek
potensial terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa pada pokok bahasan bilangan
pecahan di Sekolah Menengah Pertama?”.
Berdasarkan pertanyaan tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
menghasilkan soal-soabpen-ended yang
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valid dan praktis pada pokok bahasan METODE PENELITIAN

bilangan pecahan di Sekolah Menengah

Pertama serta untuk melihat efek potensial Penelitian ini dilaksanakan dengan
soal-soalopen-ended terhadap kemampuan menggunakan metode riset pengembangan
berpikir kreatif siswa pada pokok bahasan tipe formative research (Tessmer, 1999 ;
bilangan pecahan di Sekolah Menengah Zulkardi, 2006), seperti yang terlihat
Pertama. dalam diagram alir berikut ini :

llustrasi tahapaformative research

Low Resistance to Revision » High Resistance to Revision
Expert
Reviews
A
Sdlf , Revise | Small | Revise :
Evaluation Revise "|  Group Field Test

One-to-one

A 4

Gambar 1 : Alur desairiormative research (Tessmer, 1993; Zulkardi, 2006)

Penelitian ini mengembangkan soal- berdasarkan analisis keberagaman solusi
soal open-ended pada pokok bahasan siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas
bilangan pecahan yang memenuhi kriteria VII SMP Xaverius Maria Palembang dan
valid, praktis, dan efektif. Untuk keperluan Siswa SMP Negeri 6 Unggulan Sekayu.
ini  maka di kembangkan instrumen
penelitian berupa lembar validasi soal, kisi-
kisi, kartu soal dan soal-soapen-ended HASIL DAN PEMBAHASAN
berdasarkan SK, KD dan materi pelajaran Hasil Pengembangan Soal
matematika kelas VIl SMP. Berdasarkan kerangka pikiran

Data yang diperlukan dalam yang diuraikan sebelumnya, tiap tapan
pengembangan soal adalah data tentangdalam penelitian ini  dirincikan sebagai
kevalidan soal yang diperoleh dari hasil berikut :
validasi pakar dan uji validasi item soal, 1. Self Evaluation
data tentang kepraktisan soal diperoleh Pada self evaluation dilakukan
pada saat ugmall group, dan data tentang penilaian oleh diri sendiri terhadap hasil
kepraktisan soal diperoleh dari hasil tes desain soal-soabpen-ended yang dibuat
siswa pada saafield test untuk melihat oleh peneliti.
kemampuan siswa menyelesaikan soal dan Tahap ini meliputi :
kemampuan  berpikir  kreatif siswa a. Analisissiswa
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Pada tahap ini analisis siswa
bertujuan untuk mengetahui jumlah siswa,
dan informasi bahwa siswa kelas VII.1
SMP Negeri 6 Sekayu belum pernah
menerima dan mengerjakan soapen-
ended. Kelas VII.1 merupakan kelas uiji
coba pemberian soabpen-ended pada
pokok bahasan bilangan pecahan.

b. AnalissKurikulum

Pada tahap ini yang dilakukan
adalah mengidentifikasi materi
pembelajaran matematika pada satuan
pendidikan SMP Negeri 6 Sekayu,
meliputi aspek-aspek bilangan, aljabar,
geometri dan pengukuran statistika dan
peluang.

Dari analisis kurikulum, pokok

bahasan bilangan pecahan termasuk ke

dalam aspek bilangan yang memerlukan
cara berpikir kreatif dalam menjawab soal-
soal open-ended. Pokok bahasan bilangan
pecahan sudah diajarkan dikelas V dan VI
SD. Sehingga pokok bilangan pecahan ini
sangat cocok untuk dikembangkan soal
open-ended yang melibatkan banyak
konsep dan kemampuan berpikir kreatif.
c. AnalissMateri

Setelah dilakukan analisis materi
pada pokok bahasan bilangan pecahan,

maka peneliti  mengambil beberapa
kompetensi dasar yang cocok untuk
dikembangkan soalpen-ended nya:

d. Desain

Desain soal-soabpen-ended yang
dibuat, meliputi : kisi-kisi soabpen-ended,
kartu soal open-ended, soal-soal open-
ended dan kunci jawaban  atau
kemungkinan respon jawaban siswa.

Pada tahap awal ini, peneliti
berhasil membuat sekumpulan sagen-
ended yang terdiri dari 15 soal tipe 1 (Satu

jawaban dengan banyak cara penyelesaian),

dan 10 soal tipe 2 (Banyak jawaban dengan
banyak cara penyelesaian). Peneliti
membuat juga Kkisi-kisi soabpen-ended,
dan kemungkinan respon jawaban siswa,
sebagai bahan pertimbangan bagi validator
untuk memeriksa validitas sogpen-ended
yang di buat oleh peneliti.
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2. Prototyping (validasi, evaluasi, revisi)
Soal-soal  open-ended yang
dihasilkan pada setiap prototipe, divalidasi
sebagai berikut :
a. Validas Prototipe Pertama
Kumpulan soalopen-ended yang
telah dibuat peneliti beserta kisi-kisi dan

kemungkinan respon jawaban siswa
diberikan secara paralel kepada pakar
dengan fokus validasi secaraontent,

construct, danface.Dengan rincian sebagai
berikut :
Validitas isi €ontent validity) meliputi :

1. Soal sesuai dengan  materi

pembelajaran.

2. Soal sesuai dengan tujuan

pembelajaran (SK dan KD)

3. Soal sesuai dengan indikator
Validitas konstruk d¢onstruct validity)
meliputi :

1. Soal kaya dengan konsep-konsep

matematika

2. Soal sesuai dengan level (tingkatan
) matematika siswa

3. Soal mengundang pengembangan
konsep matematika lebih lanjut

4. Soal yang diberikan memiliki
kemungkinan banyak cara
mengerjakan
(cara menjawab/ strategi) atau
banyak jawaban.

Validitas muka face validity) meliputi :

1. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan
(EYD).

2. Penggunaan kalimat jelas dan tidak
berbelit-belit (mudah dipahami).

3. Pengunaan kata mudah dipahami
(baku/umum).

e Uji cobapada OneTo One
Selain soalopen-ended divalidasi

oleh pakar, soal tersebut juga diuji cobakan
one to one pada beberapa siswa SMP
Xaverius Maria dan siswa SMP Negeri 6
Sekayu untuk dimintai komentar terhadap
soal tersebut. Berikut salah satu jawaban
siswa dan komentarnya
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terdiri dari 5 orang siswa SMP Xaverius

LT ORI - RS Maria.
,§ Sal: Peneliti meminta kelima siswa
SR Schoa s ey Kapasins 250 . iea s ek yag erda el tersebut untuk menjawab soapen-ended
: ::;fm“’“?“:ﬁ““;”‘ﬁ*”r““wf yang telah dibuat. Pelaksanaan
i A dilaksanakan selama dua hari yang
L b disesuaikan dengan banyaknya tes. Selama
§ 8% Qb bl pelaksanaan, peneliti berinteraksi untuk

melihat kesulitan-kesulitan yang mungkin
terjadi selama proses pengerjaan instrumen,
O s WY, T sehingga dapat memberikan indikasi
e Wi ' apakah instrumen tersebut perlu diperbaiki
atau tidak. Diakhir tes, siswa diminta
memberikan komentar secara umum,

m:lr 5!& r{gur‘ﬂ.@n” hlﬁ Ay ag;u grwk +£rk,$ui#{;-£-@]

Komesar: 0 | n‘;..u.,uf..wl« o, mods nengch @l mengenai soal tes yang diberikan atau yang
P, mengs i sl o Sige dikerjakannya. Berikut beberapa hasil
-{“"L*-“’*- st ' jawaban siswa padanall group :
; Jawaban Siswa Tes
Gambar_ 2 : Jawaban dan Komentar small Group . L.
Siswa pada Oneto One S s - 28 1 1

Juas perfavacz oy ) Em
9olas .
i Ehalm

;‘ L= pet 23neyn
e oz L5 0%
ez 9 0%

9
Q'SchM

Adapun keputusan revisi pada tahap
one to one dapat dilihat pada tabel 2
berikut:

B
M'.sh

280 =him
2% ne dy
-3
0 3

L@vx%—;h

120 >h

Tabd 2.
Keputusan Revis pada Oneto One

Nomor .
Soal Keputusan Revis

23,6 M

280 2R 1M

1. » Soal akan tetap dipakai tetapi
bilangan pecahan yang akar
dijumlahkan di kurangi satu,

sehingga hanya 4 buah e o=
bilangan pecahan saja. 4 8 panThates < 1.om0

2 tenglages , S

11. |+ Bahasa soal akan di perbaik R

% | <men
sehingga siswa tidak % s 9 § —sow xn

. . qeter = 3 =B \8-000- 0o
mengalami kesulitan dalam i

W = Ex®

24 |« Penggunaan bahasa atau kdta ”";7’ ;
dalam soal akan diperbaiki

sehingga tidak berbelit-belit

dan siswa dapat memahami
maksud soal.

i 0, 0000 0 &
0wz

dinyga b L . v.000¢
et il 2,000 0.0 08
0,gpo0 10 209
p. 0vo00C 0O &0
noac’noonno\&

+
a\z.:v‘IEB?B'jDu |

R W =
[EER—

memahami soal. se=3-% e E

b. Validas Prototipe kedua

» Uji Coba Small Group Gambar 3: Jawaban Siswa Pada Small
Selanjutnya soabpen-ended pada Group Tesldan 2

prototipe kedua yang sudah direvisi, dibagi

atau dikelompokkan menjadi dua kali tes

dan diujicobakan padamall group yang
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Pada tahap ini peneliti melakukan| Hasil validitas butir soal
analisis butir soal untuk menguji validitas| « Semua soal tes |le dipertah
butir soal. Berdasarkan analisis butir soal valid ankan
didapat tabel sebagai berikut. « Soal tes 2 nomor P+ dihilang
dan nomor 6 tidak valid kan
Tabel 3.
Hasil Analisis Validas Butir Soal Siswa dengan kemampuan
matematika yang rendah
r r dan sedang
-:;f Ng(r)r;lor hitung | tabel ( | Kesimpulan | | Positif :
6  Soal bagus. Ada
0.05) gambar-gambarnya juga.
1 0,889| 0,878 Valid 4 Nilai saya mungkin
2 |0,952[0,878] Vald sedangsedang  sgj
3 0,952/ 0,878 Valid (tidak terlalu kecll
4 0.892| 0.878 Valid dan tidak terlaly
5 [0,892/0,878] Vald besar)
6. 0,949 0,878 Valid * Ada beberapa soal
1 0,895/ 0,878 Vald yang saya dapat
2 | 0,609] 0,878| Tidak Vaiid mengerjakannya
3 0895 0878 Valid dengan banyak jalan
Il 2 0’994 0’878 Valid  Soal nomor 1 sangat
5 10,913/ 0,878]  Vald mudah. Saya cepat
6 | 0,000] 0,878| Tidak Valid sekali menjawabnya.
Dari tabel diatas dapat dilihat Ne.gatlfAda soal  yang
bahwa berdasarkan uji validitas butir soa awalnya sayEt
pada tes pertama semua soal sudah valid, bingung
selanju_tnya pada tes dua terdapat dua sogl menjawabnya . Tapi
xzérrlﬁortlgak valid yaitu soal nomor 2 dan setelah  saya bacda
Setelah  siswa small group Eg; rnae“rrlgaetrrjzlilar?r?;:
menjawab seluruh soal pada kedua tes | Ada soal van sulilt.
tersebut, peneliti meminta siswa karena y l?an ak
memberikan komentar secara umum hitunaan y
mengenai instrumen soapen-ended yang g
dikerjakannya. Berdasarkan uji validitas pecaha'mnya.'.
butir soal dan komentar siswa pasiaall *  Mungkin jawaban
group, maka peneliti mengambil keputusan saya ada yang salah.
langkah tindakan revisi, sebagai berikut .
Siswa_dengan _kemampuan
Tabd 4. matematika tinggi : . Soal
Hasil Validitas Butir Soal dan Komentar e dipertaha
Siswa Small Group serta Keputusan Positif : nkan
Langkah Tindakan Revisi * Menurut saya soalnya | -
bagus. Bahasanya bisa soal yang
Hasil Validitas Soal dan Keputusan Saya .pah?‘m' (tidak dimaksud
K omentar Siswa Revisi berbelit-belit). Dan adalah
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ada soal yang muda
dan ada juga soal yar
sulit.

Gambar yang ada ¢

soal menarik .

Saya senang di surd
mencari jawabar
dengan cara say
sendiri.

Saya  yakin bisa
mengerjakan  semy
soal. karena soany

sedang -sedang s&
(tidak sulit)

*  Waktunya cukup

(pas).
Negatif :

* Saya bisa
mengerjakannya tay
tidak tahu bagi tema
yang lain. Mungkin
bagi mereka soalny,

sulit. Karena menurd
saya ada soal vyarn

ih
19

=2

h

-

a

=

ja

—d

sulit yaitu nomor 5

soal
dengan
tingkat
kesukaran
“sukar”.

Gambar 4:

Siswa sedang mencari solusi
pada Small Group

c. Prototipe Ketiga

Soal open-ended yang telah
direvisi berdasarkan hasil validasi pakar
dan analisis butir soal serta saran komentar
siswa padasmall group dijadikan sebagai
prototipe ketiga

Prototype soal open-ended pokok
bahasan bilangan pecahan yang sudah
dikategorikan valid, dan praktis ini,
kemudian diujicobakan kepada siswa kelas
VII 1 SMP Negeri 6 Sekayu.

Akhirnya setelah melalui proses
pengembangan yang terdiri dari 3 tahap.
untuk 3 prototype dan proses revisi
berdasarkan saran validator dan siswa,
diperoleh soalopen-ended pokok bahasan
bilangan pecahan yang dapat dikategorikan
valid, dan praktis. Soapen-ended tersebut
terdiri dari 10 soal tipe 1 ( satu jawaban
dengan banyak solusi), dan 1 soal tipe 2
(banyak jawaban dengan banyak solusi),
yang dibagi menjadi dua kali tes sesuai
dengan kompetensi dasar.

Kevalidan tergambar dari hasil
penilaian validator, dimana semua validator
menyatakan produk soaben-ended yang
dibuat sudah valid, berdasarkaontent
construct danface

Selain itu kevalidan soalopen-
ended ini tergambar setelah dilakukan
analisis validasi butir soal pada sissmaall
group, dimana setiap skor jawaban siswa
dianalisis oleh peneliti , dan soal dikatakan
valid jika fiung> I tavel. Dari hasil analisis
validasi butir soal tersebut, sazden-ended
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ini terkategori baik, karena hanya dua soal
yang dinyatakan tidak valid.

Kepraktisan soal open-ended
dilihat dari hasil pengamatan pada uji coba
small group, dimana sebagian besar siswa
dapat menyelesaikan sagden-ended yang
diberikan.

3. Fidd Test (Uji Lapangan)

Soal open-ended pada prototipe
ketiga di uji cobakan pada siswa kelas VII-
1 SMP Negeri 6 Sekayu , sebanyak 37
siswa. Soal open-ended yang diberikan
terdiri dari dua Kkali tes Setiap tes
dilakukan selama 2 jam pelajaran ( 90
menit).

a. Deskripsi dan AnalisisData Tes
Data hasil tes soabpen-ended
dianalisis untuk menentukan rata-rata nilai

Tabel 6.

Hasil TesKedua Siswa

No | Nilai | kategori | Frekuensi | %

1 | 80-| Sangat 6 16,2
100 baik

2 | 60 - Baik 24 64,9
79

3 | 40-| Cukup 4 10,8
59

4 | 20- | Kurang 3 8,1
39 baik

5] 0- Buruk 0 0
19

Jumlah 37 100

Dari tabel 6 terlihat bahwa pada
hasil tes kedua, terdapat 81,1 % siswa
mencapai nila> 60, artinya sebanyak 81,1
% siswa mencapai kategori positif pada tes
kedua, dan 18,9 % siswa belum mencapai

seluruh siswa pada tes tersebut, dengankategori tersebut.

ketentuan jika skor yang diperoleh siswa
pada saat tes mencapai60 maka siswa
tersebut masuk dalam kategori positif dan
jika sebaliknya ( skor dibawah 60 ) maka
siswa tersebut masuk dalam Kkategori
negatif.

Adapun data analisis hasil tes
dikonversikan kedalam tabel berikut :

Tabel 5

Hasil TesPertama Siswa

No | Nilai | Kategori | Frekuensi | %

1 | 80-| Sangat 9 24,3
100 baik

2 | 60 - Baik 20 54,1
79

3 | 40-| Cukup 3 8,1
59

4 | 20- | Kurang 5 13,5
39 baik

5 0- Buruk 0 0
19

Jumlah 37 100

Dari tabel 5 terlihat bahwa hasil
tes kedua siswa, terdapat 78,4 % siswa
mencapai nilak 60, artinya sebanyak 78,4
% siswa mencapai kategori positif pada tes
pertama, dan 21,6 % siswa belum mencapai
kategori tersebut
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Data dari tabel 5 dan 6 dirangkum
pada tabel 7 berikut ini:

Tabd 7
Hasil Tes Pertama dan Kedua

No | Nilai | kategori | Frekuensi | %

1 80 - | Sangat 15 20,3
100 baik

2 | 60- Baik 44 59,5
79

3 | 40-| Cukup 7 9,4
59

4 | 20- | Kurang 8 10,8
39 baik

5 0- Buruk 0 0
19

Jumlah 74 100

Dari tabel 7 terlihat bahwa pada
hasil tes kedua, terdapat 79,8 % siswa
mencapai nilak> 60, artinya sebanyak 79,8
% siswa mencapai kategori positif pada
kedua tes tersebut, dan 20,2 % siswa belum
mencapai kategori tersebut.

Analisis Keberagaman Solusi Siswa Tes
Pertama
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Setelah dilakukan tes pertama.
Setiap soal dianalisis oleh peneliti dengan
melihat variasi atau perbedaan solusi yang
diberikan siswa untuk menjawab soal yang
diberikan.

Berikut contoh soal dan jawaban
siswa pada tes pertama soal nomor 1
sebagai berikut :

Sepuluh buah ember dapat meng%i

bagian drum air . Jika 4 buah ember daph 5
buah baskom dapat mengisi sisa drum ,
berapa banyak baskom dapat mengisi
drum air itu ?

Contoh jawaban siswa pada soal 1 :

L VLN S NEE
Malebativa Bz "-v'l'lv-‘n nilam s
" LS gy

D70 1p buai enbar <l rergics % bagian dum air.
Mg | grlber Aan f 'm:wm Amplh Mg s fige J"UN.

pit ! Bevpa L""Bﬂlr banan  cdepere #2AGHE1Y drum air eu ]
3augh | g bacegm ¢ _E
agar Srum air fruw B0 7] Basen l

sl oz apd o e Baton
] e

T R T T

MGT3M 6" TLKG”

b v % 3
13 Diabebat - 10 erber dapar mengri 78 Deor -(hfemy.,mﬂmgb.

2
: LR JoBi 3fp ¢ Aemboer dan 'y + ¢ oo -
ol :
! unba memenuhi gie S fglam Jrum mecserhokan - ... 7

Hasil sebaran solusi siswa dapat

dilihat pada tabel 8 berikut :

Tabd 8
Rekapitulas Solusi Siswa Tes 1 Nomor 1
Solusi Frekuensi | Prosentase

0 0 0,00

1 15 40,5

2 3 8,11

3 3 8,11

4 5 13,51

5 7 18,92

6 4 10,81

Dari tabel diatas terlihat bahwa
pada tes 1 Nomor 1 solusi yang

dimunculkan siswa ada enam solusi,
dengan rincian 15 siswa (40,54 %) yang

menjawab dengan solusi satu,

3 siswa

(8,11 %) yang menjawab dengan solusi
dua, 3 siswa (8,11 %) yang menjawab

dengan solusi tiga,

5 siswa (13,51%)

menjawab dengan solusi empat , 5 siswa
(18,92 %) menjawab dengan solusi lima, 4
siswa (10,81 %) menjawab dengan solusi
enam dan 0 siswa (0,00%) yang tidak

memberikan solusi ( solusi 0).

Analisis Keberagaman Solus Siswa Tes

Kedua

Setiap soal pada tes kedua ini

dianalisis oleh peneliti dengan melihat

variasi atau perbedaan solusi

diberikan.

yang
diberikan siswa untuk menjawab soal yang

Berikut contoh soal dan variasi
jawaban siswa pada tes kedua soal nomor 1

Seekor serangga sedang berjalan di

Jowals ]

Mo = ¢ bavom ol
Fpeer - =7 € baskorm x 8

40 baskom
——285FO M yan
Z = "9 dager mongiti Beuna

Gambar 6.
Jawaban siswa pada tes 1 soal nomor 1

sepanjang parit. Untuk menempuh jarélk

cm, serangga tersebut membutuhkan wak
detik. Berapa jarak yang dapat di tempuh
oleh serangga tersebut dalam waktu 9 det
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Contoh Jawaban Siswa pada Soal 1 :

. Na
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Gambar 6. Jawaban Siswa Pada tes 2
soal nomor 1

Hasil rekapitulasi sebaran solusi

siswa pada tes 2 nomor 1 dapat dilihat pada

tabel 9 sebagai berikut :

tiga, dan O siswa (0,00%) tidak
memberikan solusi ( solusi 0)

Pada pelaksanaan tes sagen-
ended, dua hal yang dianalisis peneliti
yaitu keberagaman solusi siswa dan hasil
tes siswa. Keberagaman solusi siswa dari
tes pertama sampai tes kedua terlihat pada

grafik berikut

Grafik 1 : Rekapitulasi Banyak Solusi Siswa
Tes Soal Open-Ended

——Tes 1

Banyak Solusi

o B N W & O o N

—%— Tes 2

Nomor Soal

Dari grafik 1 di atas, terlihat
bahwa tes soabpen-ended yang diberikan
memiliki potensial efek bagi siswa , dengan
banyak solusi yang dimunculkan siswa,
dengan rata-rata solusi yang dimunculkan
pada dua tes yang diberikan sebanyak tiga
solusi.

Selain itu kemampuan berpikir
kreatif siswa pada kedua tes terlihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 10.
Rekapitulasi Kemampuan Ber pikir
Kreatif Siswa

Tabel 9 No. % Tes % Tes | Rata-
Rekapitulasi Solusi Siswa Tes2 Nomor 1 S(ial Pe%agg)a K8egu36(1) r%all:
So(l)u5| Freléuen3| P(r)oosgntase > 80.00 75.00 77 50
1 4 16 1 3 80,00 80,00 80,00
> 1 > ’70 4 80,00 75,00 77,50
3 32 86’ 49 5 75,00 75,00 75,00

| Rata- | 2500 | 7766 | 77,83

Dari tabel diatas terlihat bahwa rata

pada tes 2 Nomor 1 solusi yang
dimunculkan siswa ada tiga solusi, dengan
rincian 4 siswa (10,81%) yang menjawab
dengan solusi satu, 1 siswa (2,70%) yang
menjawab dengan solusi dua, 32 siswa
(86,49 %) yang menjawab dengan solusi

Dari tabel di atas diketahui bahwa
rata-rata prosentase siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif dari kedua tes
adalah 77,83 %, hal ini menunjukkan
bahwa  soal-soal open-ended yang
dikembangkan oleh peneliti memiliki efek
potensial yang baik.
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Setelah menganalisis keberagaman
solusi siswa, peneliti menganalisis jawaban
siswa untuk mengetahui efek potensial dari
soal-soal open-ended yang diberikan
dengan acuan siswa dikatakan masuk
kategori positif jika nilainya lebih dari atau
sama dengan 60. Dan penelitian dianggap
membawa efek potensial yang baik, jika
rata-rata siswa yang memperoleh ska@0
pada dua tes tersebut75% siswa.

Berikut ditampilkan grafik hasil tes soal
open-ended siswa :

Grafik 2 : Rekapitulasi Hasil Tes Open-Ended

Mm% Siswa positif

0% Siswa. negatif

Dari grafik 2 diatas, terlihat bahwa
pada tes pertama siswa yang mencapai
kategori positif adalah 78,4% , dan siswa
yang mencapai kategori positif pada tes
kedua adalah 81,1%, sehingga jika dirata-
ratakan kedua tes tesebut maka terdapa
79,8% siswa yang telah mencapai kategori
positif . Dari hasil tersebut maka dapat
dikategorikan pemberian soapen-ended
pokok bahasan bilangan pecahan memiliki
potensial efek yang baik.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data pada
bagian sebelumnya diperoleh petunjuk
bahwa secara umum soal-sagen-ended
yang dikembangkan oleh peneliti masuk
dalam kategori baik karena dapat
dikerjakan oleh siswa dari semua level,
baik itu level rendah, sedang maupun
tinggi., kemudian kemampuan siswa dalam
menyelesaikan  soal-soal open-ended
terkategori  positif , demikian juga
berdasarkan analisis solusi siswa diperoleh

tpeneliti memberi penjelasan

data bahwa kemampuan berpikir berpikir
kreatif siswa tergolong baik, @ Namun
demikian dilihat dari jawaban siswa
diketahui masih ada beberapa kelemahan
dalam  soal-soal open-ended yang
dikembangkan peneliti. Kelemahan
pertama yang terlihat adalah pada
penguasaan operasi hitung pecahan
campuran. Kendala ini peneliti analisa
salah satunya dengan melihat RPP guru,
ternyata tidak ada permasalahan di sini dan
ketika peneliti menanyakan hal ini kepada
guru dikatakan bahwa memang siswa
tersebut memiliki kemampuan matematika
yang masih rendah dan akan diberi
pembinaan lebih lanjut oleh guru yang
bersangkutan.

Kelemahan kedua terlihat pada
tingkat ketelitian siswa , karena dalam
mengerjakan soal siswa kurang teliti,
sehingga mengalami kesalahan dalam
proses penghitungan.

Kelemahan ketiga disebabkan siswa
belum terbiasa diberikan soal dalam bentuk
open-ended. Selama ini guru di sekolah
hanya memberikan soal-soal matematika
dalam bentuk satu solusi ataupun satu
strategi. Sehingga siswa masih canggung
dan terlihat kurang memiliki kepercayaan
diri untuk mengerjakan soal —sogpen -
ended yang diberikan peneliti. Setelah
baru siswa
memahaminya. Peneliti juga mengajukan
pertanyaan kepada guru matematika yang
mengajar disekolah tersebut alasan tidak
memberikan soal-soal matematika dalam
bentuk open-ended. Salah seorang guru
mengatakan karena sulit untuk menilai
pekerjaan siswa, terlalu repot dan tidak
praktis. Selain itu ada juga guru yang
mengatakan alasan tidak memberikan soal-
soal open-ended kepada siswa karena soal-
soal pada Ujan Nasional berbentuk
objektif tes (pilihan ganda). Padahal jelas-
jelas dalam KTSP disebutkan bahwa fokus
dalam pembelajaran matematika adalah
pemecahan masalah matematika yang
mencakup masalah tertutup, dengan solusi
tunggal, masalah terbuka dengan solusi
tidak tunggal, dan masalah dengan berbagai
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cara penyelesaian (Permendiknas Nomor
22: 2006).

Kelemahan keempat terlihat pada
tes kedua soal nomor 3, ada siswa yang
mengalami kebingungan untuk menjawab
soal ini. Siswa tersebut bertanya kepada
peneliti dan mengatakan kalau soal tersebut
tidak lengkap ( salah soal) karena belum
diberi tahu berapa berat badan anak yang
diinginkan. Setelah peneliti  memberi
penjelasan  barulah  siswa  tersebut
memahami apa yang diinginkan oleh soal.
Berdasarkan fakta ini artinya soal yang di
kembangkan peneliti  masih memiliki
kelemahan. Kemungkinan kebingungan
siswa tersebut di sebabkan oleh soal yang
dikembangkan tidak disertai petunjuk yang
jelas. Berdasarkan kenyataan ini ,peneliti
menarik kesimpulan bahwa pada soal
tersebut harus ditambah petunjuk agar
siswa bisa memahami maksud soal
tersebut.

Kelemahan lainnya terlihat dari
pemahaman konsep siswa untuk merubah
bilangan pecahan dengan penyebut

berbentuk pangkat lebih dari 9 masih 3.

lemah. Diketahui Materi ini bukan
merupakan materi utama melainkan materi
prasyarat. Oleh karena itu perlu diberi
penguatan konsep lagi kepada siswa
tersebut. Temuan ini peneliti beritahukan
kepada guru bidang studi matematika dan
diharapkan guru tersebut dapat memberikan
remidial kepada siswa yang mengalami
permasalahan ini, sehingga kendala
tersebut dapat teratasi dan siswa tidak akan
melakukan kesalahan pada proses operasi
hitungnya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan 1.
analisisnya, dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini telah menghasilkan satu
produk soal open-ended pokok bahasan

bilangan pecahan untuk siswa kelas VII 2.

SMP yang valid, praktis dan mempunyai

potensial efek .

1. Valid tergambar dari hasil penilaian
validator, dimana semua validator
menyatakan sudah baik berdasarkan
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content (soal sesuai dengan materi
pembelajaran, soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran (SK dan KD), soal sesuai
dengan indikator)construct (soal kaya
dengan konsep-konsep matematika,
soal sesuai dengan level (tingkatan)
matematika siswa, soal mengundang
pengembangan konsep matematika
lebih lanjut, soal yang diberikan
memiliki kemungkinan banyak cara
mengerjakan (cara menjawab/ strategi)
atau banyak jawaban.), darface
(bahasa yang digunakan sesuai dengan
ejaan yang disempurnakan (EYD),
penggunaan kalimat jelas dan tidak
berbelit-belit (mudah dipahami)
pengunaan kata mudah dipahami
(baku/umum). Selain itu kevalidan soal
open-ended ini tergambar setelah
dilakukan analisis validasi butir soal
pada siswamall group.

. Praktis tergambar dari hasil uji coba

small group dimana lebih dari 75%
siswa dapat menyelesaikan sapken-
ended yang diberikan.

Prototype soal open-ended yang
dikembangkan memilki efek potensial
yang baik. Hal ini terlihat dengan
munculnya beragam solusi jawaban
siswa, dan rata-rata prosentase siswa
yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif adalah 77,83% , serta nilai rata-
rata siswa yang memperoleh sko60
(kategori positif) dari hasil dua kali tes
soal open-ended rata-rata mencapai
79,8%

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,

penulis menyarankan hal-hal berikut :

Bagi guru matematika, agar dapat
memberikan  apersepsi  beberapa
materi-materi prasyarat yang terkait
dengan soal-soapen-ended.

Bagi siswa, agar  keterampilan
menyelesaikan soal-soadpen-ended
lebih  optimal maka pemahaman
konsep-konsep yang terkait lebih
ditingkatkan lagi .



Mustikasari, Pengembangan Soal-soal Open-Ended Pokok Bahasan Bilangan Pechan

Bagi peneliti lain, agar dapat
dipergunakan sebagai masukan untuk
mengembangkan RPP matematika
dengan menggunakan soal-sopén-
ended.
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